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ABSTRAK

Media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan remaja, termasuk
dalam cara mereka membangun kebiasaan dan memaknai kehidupan spiritual. Di kalangan
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Titehena, TikTok muncul sebagai platform yang paling sering
digunakan karena menghadirkan hiburan yang cepat, variatif, dan mudah dijangkau melalui
perangkat pribadi. Situasi ini memunculkan perhatian terhadap perubahan perilaku rohani
remaja, terutama dalam menjaga kedisiplinan ibadah dan keterlibatan mereka dalam aktivitas
keagamaan. Kajian ini menelusuri bagaimana penggunaan TikTok memengaruhi
perkembangan iman remaja melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh dengan
menggabungkan observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi sehingga pengalaman serta
kebiasaan siswa dapat dipahami secara lebih mendalam. Temuan penelitian memperlihatkan
bahwa intensitas penggunaan TikTok tergolong tinggi dan sebagian besar aktivitas
penggunaannya didominasi oleh konten hiburan. Di satu sisi, beberapa siswa memperoleh
motivasi spiritual dan pesan moral dari konten tertentu yang mereka akses. Namun, penggunaan
yang berlebihan juga berkaitan dengan menurunnya kebiasaan berdoa, berkurangnya partisipasi
dalam kegiatan rohani, serta melemahnya disiplin spiritual dalam kehidupan sehari-hari.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa media sosial tidak selalu berdampak negatif, tetapi
memerlukan pendampingan yang konsisten dari guru dan orang tua agar penggunaannya tetap
selaras dengan pembentukan iman remaja.

Kata Kunci: Tiktok, Media Sosial, Perkembangan Iman, Remaja, Era Digital

ABSTRACT
Social media has become an inseparable part of adolescents’ lives, including the way they
develop habits and interpret their spiritual life. Among eleventh-grade students at SMA Negeri
1 Titehena, TikTok emerged as the most frequently used platform because it provides fast,
varied, and easily accessible entertainment through personal devices. This situation has raised
concerns regarding changes in adolescents’ religious behavior, particularly in maintaining
worship discipline and participation in religious activities. This study explores how the use of
TikTok influences adolescents’ faith development through a descriptive qualitative approach.
Data were collected through field observations, interviews, and documentation to gain a deeper
understanding of students’ experiences and daily habits. The findings reveal that the intensity
of TikTok use among students is relatively high, with most activities dominated by
entertainment content. On the one hand, several students reported gaining spiritual motivation
and moral messages from certain content they accessed. On the other hand, excessive use was
associated with decreased prayer habits, reduced participation in religious activities, and
weakened spiritual discipline in daily life. These findings indicate that social media does not
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always produce negative effects, but it requires consistent guidance from teachers and parents
so that its use remains aligned with the spiritual development of adolescents.
Keywords: Tiktok, Social Media, Faith Development, Teenagers, Digital Era

PENDAHULUAN

Ruang kehidupan remaja dalam beberapa tahun terakhir semakin terhubung dengan
ekosistem digital yang bergerak cepat dan nyaris tanpa batas. Interaksi sosial, hiburan,
pencarian informasi, bahkan cara individu membentuk pandangan terhadap dirinya sendiri kini
berlangsung melalui media yang terus hadir dalam keseharian. Perubahan tersebut tidak hanya
memengaruhi pola komunikasi, tetapi juga menggeser cara remaja memahami pengalaman
sosial dan nilai yang mereka terima setiap hari (Rianto, 2023). Dalam situasi demikian, media
sosial berkembang menjadi ruang yang sangat dominan bagi generasi muda. Intensitas
penggunaannya di kalangan remaja terus meningkat karena platform digital menyediakan
pengalaman yang bersifat personal, interaktif, sekaligus instan (Samsidar, 2024).

Di antara berbagai platform yang berkembang, TikTok menempati posisi yang cukup
menonjol dalam kehidupan remaja. Daya tariknya tidak hanya terletak pada format video
singkat, tetapi juga pada kemampuan algoritma membaca kecenderungan pengguna dan
menghadirkan konten yang sesuai dengan minat mereka secara berulang (Zhang, 2025).
Mekanisme tersebut membuat remaja berada dalam arus konsumsi informasi yang berlangsung
terus-menerus. Pada titik tertentu, TikTok tidak lagi sekadar menjadi sarana hiburan, melainkan
bagian dari ruang sosial tempat remaja menyerap nilai, membangun preferensi, dan
menegosiasikan identitas dirinya. Lingkungan digital semacam ini memberi peluang baru bagi
remaja untuk mengekspresikan diri, tetapi pada saat yang sama juga menghadirkan tekanan
sosial yang tidak selalu mudah dikendalikan.

Kerentanan tersebut menjadi semakin kompleks ketika dikaitkan dengan fase
perkembangan remaja yang masih berada dalam proses pencarian jati diri. Pada periode ini,
pengalaman sosial memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan keyakinan, orientasi hidup,
dan cara individu memahami dirinya sendiri. Soh et al. (2024) menjelaskan bahwa masa remaja
merupakan tahap penting dalam eksplorasi identitas, sementara media digital semakin
mengambil peran besar dalam membentuk nilai dan pandangan hidup generasi muda. Perspektif
serupa dikemukakan oleh Pérez-Torres (2024) yang melihat media sosial sebagai ruang
evaluasi diri, tempat remaja membangun citra personal melalui respons dan pengakuan dari
lingkungan daring. Dengan demikian, proses pembentukan identitas tidak lagi berlangsung
hanya melalui relasi langsung, tetapi juga melalui pengalaman virtual yang terus memengaruhi
cara berpikir dan perilaku mereka. Dalam konteks ini, media sosial menjadi arena yang ikut
menentukan arah perkembangan moral maupun spiritual remaja (Handayani & Junaidi, 2024).

Di sisi lain, keberadaan TikTok sebenarnya membuka kemungkinan yang cukup luas
untuk mendukung perkembangan spiritual. Konten refleksi kehidupan, pesan moral, motivasi
religius, hingga edukasi keagamaan dapat diakses secara mudah dan cepat oleh pengguna muda
(Putri Anggalia Puspita Sari & Surawan, 2025). Akan tetapi, realitas penggunaan di lapangan
menunjukkan kecenderungan yang berbeda. Sebagian besar remaja justru lebih banyak
berinteraksi dengan konten hiburan singkat, tren viral, dan pola gaya hidup populer yang sering
kali menjauhkan perhatian mereka dari aktivitas spiritual yang bersifat reflektif (Agustine,
2025). Intensitas penggunaan yang tinggi juga dapat memengaruhi disiplin rohani, seperti
berkurangnya kebiasaan berdoa, menurunnya keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, serta
munculnya kecenderungan perilaku yang lebih berorientasi pada kepuasan instan. Situasi
tersebut memperlihatkan bahwa media sosial menghadirkan dua kemungkinan sekaligus: dapat
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menjadi sarana penguatan iman, tetapi juga berpotensi menggeser perhatian remaja dari
kehidupan spiritualnya.

Kajian mengenai hubungan media sosial dan religiusitas remaja sebenarnya telah
berkembang dalam satu dekade terakhir. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa media
digital mampu memperkuat pemahaman keagamaan melalui akses informasi spiritual yang
lebih terbuka, meskipun dalam kondisi tertentu juga dapat melemahkan kedisiplinan religius
akibat penggunaan yang berlebihan (Yusuf et al., 2025). Polem et al. (2024) menyoroti bahwa
paparan konten yang tidak selaras dengan nilai agama menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi perubahan perilaku spiritual remaja di ruang digital. Meski demikian,
pembahasan dalam berbagai studi sebelumnya masih lebih banyak menempatkan media sosial
sebagai kategori umum. Kajian yang secara khusus menyoroti TikTok, terutama dalam
kaitannya dengan perkembangan iman peserta didik di lingkungan pendidikan formal, masih
relatif terbatas. Penelitian yang ada umumnya berfokus pada perilaku religius secara umum atau
dinamika sosial keagamaan remaja tanpa menelaah lebih jauh hubungan antara intensitas
penggunaan TikTok, jenis konten yang dikonsumsi, dan pengalaman spiritual peserta didik
(Agustine, 2025).

Atas dasar itulah penelitian ini diarahkan pada pengalaman siswa kelas XI SMA Negeri
1 Titehena dalam menggunakan TikTok dan kaitannya dengan perkembangan iman mereka.
Fokus penelitian tidak berhenti pada frekuensi penggunaan media sosial, tetapi juga menelaah
bentuk konten yang paling sering diakses serta implikasinya terhadap kehidupan spiritual
remaja sehari-hari. Kajian ini diharapkan dapat memperluas pembahasan mengenai relasi media
sosial dan perkembangan iman remaja dalam konteks pendidikan formal, sekaligus
memberikan gambaran yang lebih kontekstual bagi sekolah, orang tua, dan peserta didik dalam
menyikapi penggunaan TikTok secara lebih seimbang di era digital.

METODE PENELITIAN

Kajian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Titehena dengan menempatkan pengalaman
keseharian remaja sebagai fokus utama penelitian. Penelitian diarahkan untuk memahami
bagaimana penggunaan TikTok hadir dalam kehidupan peserta didik serta kaitannya dengan
perkembangan iman yang mereka alami di lingkungan sekolah maupun keluarga. Untuk
memperoleh gambaran yang lebih mendalam, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif sehingga data yang diperoleh tidak hanya berfokus pada perilaku yang tampak, tetapi
juga pada pengalaman, kebiasaan, dan cara remaja memaknai penggunaan media sosial dalam
kehidupan sehari-hari.

Selama proses penelitian, peneliti melibatkan peserta didik kelas XI, guru, dan orang
tua yang dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan mereka dalam penggunaan TikTok
maupun pembinaan spiritual remaja. Pemilihan subjek dilakukan secara selektif agar informasi
yang diperoleh relevan dengan fokus penelitian, terutama terkait intensitas penggunaan media
sosial, jenis konten yang sering diakses, serta pengaruhnya terhadap aktivitas keagamaan
sehari-hari. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan mengikuti aktivitas peserta didik dalam penggunaan TikTok serta
keterlibatan mereka dalam kegiatan rohani di sekolah, sedangkan wawancara digunakan untuk
menggali pengalaman penggunaan media sosial, pola interaksi digital, dan perubahan yang
dirasakan dalam kehidupan iman remaja.

Selain itu, dokumentasi dimanfaatkan untuk memperkuat data lapangan melalui foto
kegiatan, catatan sekolah, dan berbagai dokumen pendukung lainnya. Agar proses
pengumpulan data tetap terarah, peneliti menggunakan pedoman observasi dan pedoman

Copyright (c) 2026 SECONDARY:: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
https://doi.org/10.51878/secondary.v6i3.11828

1724


https://jurnalp4i.com/index.php/secondary

SECONBARY SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
hmalpocs Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026
e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022

. Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary -~

Jurnal P4l

wawancara yang disusun berdasarkan fokus kajian. Seluruh data yang terkumpul kemudian
dianalisis secara bertahap melalui proses pemilahan informasi, penyusunan data yang relevan,
dan penarikan makna dari temuan penelitian. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber
dan triangulasi metode dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
sehingga tingkat kredibilitas data yang diperoleh menjadi lebih kuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Titehena menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial TikTok pada remaja kelas XI tergolong tinggi dan telah menjadi bagian dari
aktivitas harian peserta didik. TikTok umumnya digunakan setelah pulang sekolah dan pada
malam hari sebagai sarana hiburan, mengikuti tren, serta mengisi waktu luang. Sebagian besar
peserta didik menggunakan TikTok hampir setiap hari dengan durasi antara 1-3 jam, bahkan
lebih ketika memiliki waktu luang yang cukup. Salah satu peserta didik mengungkapkan
bahwa: “TikTok sering digunakan pada sore dan malam hari sebagai sarana hiburan setelah
aktivitas belajar di sekolah™ (i1, 2026).

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa konten yang paling sering diakses
didominasi oleh konten hiburan, seperti video lucu, tarian, tren viral, dan konten kreatif lainnya.
Meskipun demikian, beberapa peserta didik mengaku sesekali mengakses konten edukatif
maupun rohani, seperti video motivasi dan kutipan singkat bernuansa iman, walaupun
jumlahnya masih terbatas. Guru Pendidikan Agama Katolik menyatakan bahwa sebagian besar
peserta didik lebih tertarik pada konten hiburan dibandingkan konten religius atau edukatif.
Kondisi tersebut dinilai dapat memengaruhi perilaku dan perkembangan iman peserta didik
apabila tidak disertai kemampuan menyaring konten secara bijak. Orang tua juga
mengungkapkan bahwa pengawasan terhadap penggunaan TikTok masih menjadi kendala
karena anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan handphone. Gambaran umum
penggunaan TikTok oleh remaja kelas XI SMA Negeri 1 Titehena disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Gambaran Penggunaan TikTok Oleh Remaja

Kategori Temuan Deskripsi
Intensitas penggunaan Tinggi (setiap hari, 1-3 jam)
Tujuan penggunaan Hiburan, tren, komunikasi
Jenis konten Hiburan dominan, sebagian rohani
Dampak positif Motivasi spiritual, nilai moral
Dampak negatif Kecanduan, menurunnya kegiatan rohani

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa penggunaan TikTok oleh remaja kelas XI SMA
Negeri 1 Titehena tergolong tinggi dengan durasi penggunaan rata-rata 1-3 jam setiap hari.
Penggunaan tersebut umumnya bertujuan untuk hiburan, mengikuti tren, dan berkomunikasi.
Konten yang paling banyak diakses didominasi oleh konten hiburan, sedangkan konten rohani
masih relatif terbatas. Di sisi lain, TikTok juga memberikan dampak positif berupa motivasi
spiritual dan penanaman nilai moral melalui beberapa konten tertentu. Namun, penggunaan
yang berlebihan turut memunculkan dampak negatif, seperti kecenderungan kecanduan serta
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menurunnya keterlibatan remaja dalam kegiatan rohani. Selain memberikan hiburan, TikTok
juga menghadirkan beberapa dampak positif bagi peserta didik. Sebagian peserta didik
mengaku memperoleh motivasi, inspirasi, serta pengetahuan baru melalui konten-konten
tertentu. Guru Pendidikan Agama Katolik bahkan menilai bahwa media sosial dapat
dimanfaatkan sebagai sarana penyampaian pesan iman melalui video singkat yang menarik dan
mudah dipahami remaja. Seorang guru menyampaikan bahwa: “Media sosial dapat menjadi
sarana alternatif dalam menyampaikan pesan-pesan nilai iman kepada remaja melalui video
singkat yang menarik dan mudah dipahami” (12, 2026).

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan TikTok yang berlebihan memberikan
dampak negatif terhadap perkembangan iman remaja. Peserta didik mengaku sering lupa waktu
saat menggunakan TikTok sehingga menunda tugas sekolah maupun aktivitas rohani. Kondisi
tersebut berdampak pada menurunnya konsentrasi belajar, kedisiplinan, serta keterlibatan
dalam kegiatan keagamaan. Salah satu orang tua menyatakan bahwa “anak-anak lebih memilih
menghabiskan waktu di handphone daripada mengikuti doa keluarga atau kegiatan
kerohanian” (i3, 2026). Meskipun peserta didik masih mengikuti kegiatan rohani di sekolah
dan memahami ajaran iman, penerapannya dalam kehidupan sehari-hari belum konsisten
karena penggunaan media sosial lebih banyak diarahkan pada hiburan dibandingkan penguatan
spiritual. Secara keseluruhan, tingginya intensitas penggunaan TikTok berkaitan dengan
menurunnya kedisiplinan spiritual remaja, sehingga diperlukan pendampingan dari guru dan
orang tua agar penggunaan media sosial lebih seimbang dengan perkembangan iman peserta
didik.

Tabel 2. Keterkaitan Penggunaan TikTok dengan Perkembangan Iman Remaja

Aspek Penggunaan TikTok Dampak terhadap Perkembangan Iman
Intensitas penggunaan tinggi Mengurangi waktu untuk doa dan kegiatan rohani
Dominasi konten hiburan Menurunkan perhatian terhadap konten religius
Penggunaan untuk hiburan dan Membentuk kebiasaan penggunaan media secara
tren berlebihan

Penggunaan tanpa kontrol waktu ~ Menurunkan kedisiplinan spiritual dan tanggung jawab

Paparan konten positif tertentu Memberikan motivasi dan nilai moral bagi remaja

Pengawasan orang tua yang

terbatas Membuat penggunaan media sosial sulit dikendalikan

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa penggunaan TikTok memiliki keterkaitan dengan
perkembangan iman remaja, baik dalam bentuk dampak positif maupun negatif. Intensitas
penggunaan yang tinggi dan dominasi konten hiburan cenderung memengaruhi kedisiplinan
spiritual peserta didik, terutama dalam kebiasaan doa, keterlibatan dalam kegiatan keagamaan,
serta penerapan nilai-nilai iman dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan TikTok yang tidak
terkontrol juga menyebabkan sebagian peserta didik lebih banyak menghabiskan waktu di
media sosial dibandingkan mengikuti aktivitas rohani maupun tanggung jawab lainnya. Namun
demikian, TikTok tidak sepenuhnya memberikan dampak negatif karena beberapa peserta didik
masih memanfaatkan media tersebut untuk mengakses konten motivasi, nilai moral, dan pesan-
pesan rohani yang dapat mendukung perkembangan iman mereka. Oleh karena itu,
pemanfaatan TikTok secara bijak serta pendampingan yang konsisten dari guru dan orang tua
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menjadi penting agar media sosial dapat digunakan secara lebih seimbang dan memberikan
manfaat positif bagi kehidupan spiritual remaja.

Pembahasan

Kehadiran TikTok dalam kehidupan peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Titehena
menunjukkan bahwa media sosial telah menyatu dengan rutinitas harian remaja. Waktu luang
setelah sekolah umumnya diisi dengan aktivitas digital yang berlangsung berulang, terutama
pada sore hingga malam hari. Dalam kondisi ini, TikTok tidak lagi sekadar menjadi hiburan
sesaat, tetapi mulai membentuk pola pengelolaan waktu, perhatian, dan interaksi sosial remaja.
Fenomena tersebut sejalan dengan temuan Bozzola et al. (2022) serta Anderson dan Jiang
(2023) yang menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian dominan dalam kehidupan
remaja dengan frekuensi dan intensitas penggunaan yang terus meningkat setelah aktivitas
akademik selesai.

Keterlibatan remaja dengan TikTok tidak hanya berkaitan dengan lamanya penggunaan,
tetapi juga perubahan cara mereka menjalani kehidupan sehari-hari. Karakter TikTok yang
cepat, personal, dan terus menyesuaikan minat pengguna melalui algoritma membuat remaja
berada dalam arus konsumsi konten yang hampir tidak terputus. Kondisi ini memperkuat
pandangan Ardesch et al. (2023) mengenai problematic social media use yang berkaitan dengan
perubahan pola hidup, termasuk kebiasaan tidur, aktivitas fisik, dan pemanfaatan waktu luang.
Dalam penelitian ini, media sosial mulai mengambil ruang yang sebelumnya diisi oleh interaksi
keluarga, aktivitas reflektif, maupun kegiatan spiritual.

Jenis konten yang paling sering diakses peserta didik didominasi oleh hiburan, tren viral,
tarian, dan video lucu dibandingkan materi edukatif atau religius. Pola tersebut menunjukkan
bahwa TikTok lebih banyak dimanfaatkan sebagai ruang rekreatif daripada sarana penguatan
spiritual. Penjelasan Schellewald (2023) mengenai budaya hiburan dalam TikTok menjadi
relevan ketika kesenangan instan lebih mudah menarik perhatian remaja dibandingkan konten
yang menuntut refleksi mendalam. Liu et al. (2024) juga menjelaskan bahwa konsumsi video
pendek remaja lebih diarahkan pada kebutuhan hiburan daripada pengembangan diri.

Paparan hiburan yang berlangsung terus-menerus perlahan membentuk orientasi
perhatian remaja. Aktivitas spiritual yang membutuhkan ketenangan, konsistensi, dan
penghayatan menjadi semakin sulit dijalankan karena remaja terbiasa dengan stimulasi visual
yang cepat. Situasi ini menunjukkan bahwa media sosial dapat memengaruhi cara remaja
memaknai kebutuhan hidupnya. Pandangan Montag et al. (2021) mengenai pengaruh konten
digital terhadap pembentukan sikap dan perilaku menjadi penting, terutama karena masa remaja
merupakan fase perkembangan identitas dan orientasi nilai.

Meskipun demikian, penelitian ini tidak menemukan bahwa TikTok sepenuhnya
berdampak negatif terhadap kehidupan iman peserta didik. Sebagian remaja mengaku
memperoleh motivasi spiritual, pesan moral, dan refleksi kehidupan melalui konten tertentu.
Guru Pendidikan Agama Katolik juga melihat media sosial sebagai ruang baru yang lebih dekat
dengan kebiasaan generasi muda. Dalam praktiknya, pesan iman yang dikemas secara visual
dan komunikatif lebih mudah diterima peserta didik dibandingkan pendekatan yang terlalu
formal. Temuan ini sejalan dengan pandangan Saidah (2024) mengenai media multimedia
sebagai sarana komunikasi keagamaan yang efektif serta Duthel (2023) yang melihat media
sosial sebagai ruang strategis evangelisasi kaum muda.

Dalam konteks penelitian ini, TikTok memperlihatkan dua sisi yang berjalan bersamaan.
Di satu sisi, platform tersebut dapat menjadi media penyebaran nilai moral dan spiritual, tetapi
di sisi lain karakteristiknya yang sangat berorientasi pada hiburan membuat remaja mudah
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terjebak dalam penggunaan berlebihan. Astutik dan Bakar (2025) menegaskan bahwa media
digital dapat mendukung pertumbuhan spiritual apabila digunakan secara sadar dan terkontrol.
Namun pada pengalaman sebagian peserta didik, penggunaan TikTok yang terlalu intens mulai
menggeser prioritas keseharian. Waktu belajar, istirahat, bahkan kegiatan rohani sering tersita
oleh aktivitas scrolling yang berlangsung tanpa disadari.

Beberapa peserta didik mengaku menunda tugas sekolah karena terlalu lama
menggunakan media sosial, sementara keterlibatan dalam doa maupun aktivitas keagamaan di
rumah semakin berkurang. Fenomena ini menunjukkan bahwa media digital dapat
memengaruhi disiplin personal remaja, baik dalam konteks akademik maupun spiritual.
Touloupis dan Campbell (2024) menjelaskan bahwa problematic social media use berkaitan
dengan kecenderungan prokrastinasi akademik, sedangkan Komala et al. (2024) menyoroti
dampaknya terhadap konsistensi penghayatan nilai religius remaja. Menariknya, sebagian besar
peserta didik sebenarnya memahami pentingnya doa, kegiatan rohani, dan perilaku sesuai
ajaran agama, tetapi pemahaman tersebut belum selalu tampak dalam kebiasaan sehari-hari.
Temuan ini memperkuat kajian Petcu dan Roman (2023) yang menunjukkan bahwa religiositas
remaja sering kali lebih kuat pada dimensi keyakinan dibandingkan implementasi praktisnya.

Keterlibatan yang semakin tinggi dengan media sosial juga membuat komitmen spiritual
cenderung bergeser menjadi aktivitas yang bersifat situasional. Uecker dan McClure (2023)
menjelaskan bahwa intensitas penggunaan media digital dapat memengaruhi konsistensi
keterlibatan keagamaan remaja dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, peserta didik
masih mengikuti kegiatan rohani di sekolah, tetapi kurang membangun kebiasaan spiritual
secara mandiri di rumah. Secara keseluruhan, pengaruh TikTok terhadap perkembangan iman
remaja berlangsung secara kompleks dan tidak dapat dipahami secara hitam putih. Media sosial
dapat mendukung pertumbuhan spiritual ketika digunakan secara sadar, selektif, dan seimbang,
tetapi tanpa pengendalian diri juga dapat mengurangi disiplin spiritual serta menggeser
perhatian remaja dari aktivitas yang membangun kehidupan iman mereka. Oleh karena itu,
pendampingan dari sekolah, guru, dan orang tua menjadi penting untuk membantu remaja
memilah konten, mengatur intensitas penggunaan, dan memanfaatkan media sosial secara lebih
bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Kehidupan remaja saat ini tidak dapat dilepaskan dari kehadiran media sosial yang terus
membentuk cara mereka berinteraksi, mengisi waktu, dan membangun kebiasaan sehari-hari.
Dalam konteks peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Titehena, TikTok hadir bukan hanya
sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai ruang digital yang ikut memengaruhi pengalaman
spiritual mereka. Intensitas penggunaan yang tinggi memperlihatkan bahwa media sosial telah
menjadi bagian dari rutinitas yang sulit dipisahkan dari kehidupan remaja. Di tengah kondisi
tersebut, penelitian ini menemukan bahwa TikTok membawa dua pengaruh yang berjalan
secara bersamaan. Pada satu sisi, beberapa konten mampu menghadirkan motivasi, nilai moral,
dan refleksi positif yang mendukung perkembangan iman. Namun pada sisi lain, penggunaan
yang berlebihan cenderung mengurangi kedisiplinan spiritual, melemahkan keterlibatan dalam
aktivitas keagamaan, serta menciptakan jarak antara pemahaman iman dan praktik kehidupan
sehari-hari.

Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa persoalan utama bukan terletak pada
keberadaan media sosial itu sendiri, melainkan pada bagaimana remaja memaknai dan
mengelola penggunaannya. Karena itu, pembinaan iman di era digital tidak lagi cukup
dilakukan melalui pendekatan konvensional semata. Pendampingan dari sekolah, guru
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Pendidikan Agama Katolik, dan orang tua perlu bergerak lebih kontekstual dengan memahami
budaya digital yang dekat dengan kehidupan remaja saat ini. Media sosial dapat menjadi ruang
yang produktif bagi pertumbuhan spiritual apabila diiringi literasi digital, pengawasan yang
sehat, dan kemampuan memilih konten secara kritis. Kajian ini sekaligus membuka ruang bagi
penelitian berikutnya untuk mengembangkan bentuk pendampingan digital yang lebih adaptif
sehingga perkembangan teknologi tidak menjauhkan remaja dari kehidupan iman, tetapi justru
membantu mereka membangun spiritualitas yang lebih sadar dan relevan dengan realitas
zamannya.
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